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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Tebing Tinggi yang beralamat di jalan H. Noerdin Panji, KM. 3, Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. Obsevasi dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2014 untuk mengetahui kondisi yang ada di SMAN 3 Tebing Tinggi. Kemudian penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 April 2015 sampai dengan 30 April 2015. Adapun populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas XI semester genap tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah sebanyak 158 peserta didik dengan jumlah sampel sebanyak 60 peserta didik yaitu  XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 orang dan X IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 orang. 

Penelitian untuk kelas XI IPS 2 (eksperimen) diberi perlakuan metode Modeling The Way sedangkan untuk kelas XI IPA 2 (kontrol) diberi perlakuan metode konvensional. Penelitian dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti melakukan pretest sebelum metode pembelajaran diterapkan tujuannya untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik terhadap materi pembelajaran mengenai pengurusan jenazah, memandikan jenazah, mengafani jenazah, menshalatkan jenazah dan menguburkan jenazah. Pertemuan kedua dan ketiga penerapan metode pembelajaran dan di akhir pembelajaran pada pertemuan keempat diberikan  posttest. Tes yang diberikan untuk kelas XI IPS 2 (eksperimen) dan kelas XI IPA 2 (kontrol) yaitu soal yang sama dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 item soal dan soal essay sebanyak 4 soal. Materi yang diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu tentang pengurusan jenazah, memandikan jenazah, mengafani jenazah, menshalatkan jenazah dan menguburkan jenazah. 


Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Tebing Tinggi dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 item soal, bentuk essay sebanyak 4 item soal dan observasi digunakan untuk melihat proses pelaksanaan metode pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sebelum tes diberikan kepada sampel, tes tersebut telah diuji validitas dan reliabilitas kepada siswa dari kelas lain. Data tes tersebut digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik.  

Data observasi digunakan untuk melihat proses pelaksanaan metode pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan, yaitu sebanyak 2 kali pada kelas eksperimen dan sebanyak 2 kali pada kelas kontrol. Observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Susi Aminah S.Pd.I Observer mengamati peneliti berdasarkan lembar observasi yang tersedia.
2. Deskripsi Data Penelitian

Data tes dianalisis untuk menghitung nilai yang diperoleh oleh peserta didik pada kelas XI IPS 2 (eksperimen) dan kelas XI IPA 2 (kontrol). Tes yang diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 item soal yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Tes diberikan sebanyak dua kali yaitu pada pertemuan pertama sebelum perlakuan dan pada pertemuan terakhir setelah penerapan metode pembelajaran Modeling The Way pada kelas XI IPS 2 (eksperimen) dan metode konvensional pada kelas XI IPA 2 (kontrol) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi mengenai pengurusan jenazah, memandikan jenazah, mengafani jenazah, menshalatkan jenazah dan menguburkan jenazah dengan menambahkan soal untuk praktek yaitu soal essay sebanyak 4 item soal.


Tes diberikan untuk mengetahui perbedaan metode pembelajaran Modeling The Way dengan metode konvensional terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 

Tabel 1.

Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
	No 
	Kelas eksperimen 
	Pretest 
	Posttest 

	1
	Aditia Pratama
	30
	60

	2
	Alian Armajit Koma
	50
	85

	3
	Apriansyah 
	35
	65

	4
	Ari Purnomo
	45
	70

	5
	Desi Purnamasari
	50
	85

	6
	Deva Rafika Sari 
	65
	90

	7
	Ego Wiranto 
	30
	60

	8
	Feriyansyah 
	45
	80

	9
	Heddi Girsang
	65
	90

	10
	Hengki Eki Selamat
	50
	75

	11
	Idhar Hanafi
	55
	85

	12
	Jimi Ariyo
	70
	95

	13
	Jumri 
	35
	70

	14
	Kasmirita 
	60
	90

	15
	Ledi Sandra
	40
	70

	16
	Lia Widya Ningsih
	45
	75

	17
	Lita Pertama
	55
	70

	18
	Medi 
	40
	75

	19
	Megi Turnando
	60
	95

	20
	Muhammad Oktavian
	45
	75

	21
	Nola Arlistia Amanda
	70
	100

	22
	Pera Aparianti
	45
	70

	23
	Rani Perma Dina
	60
	90

	24
	Repi Saputri
	40
	75

	25
	Rice Purnamawati
	60
	100

	26
	Sri Suria Hadi
	55
	80

	27
	Susilawati 
	40
	70

	28
	Wawan Zilianda
	60
	95

	29
	Weni Kristini
	40
	70

	30
	Yurisan Hebri
	45
	80

	Jumlah
	1485
	2390

	Rata-rata
	49,5
	79,67


Data hasil belajar peserta didik yang diperoleh yaitu dari rata-rata hasil belajar peserta didik. Pada kelas XI IPS 2 (eksperimen) untuk pretest nilai tertinggi sebesar 70 dan nilai terendah sebesar 30 dengan rata-rata sebesar 49,5. Untuk nilai posttest nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 80 dengan rata-rata sebesar 79,67. Nilai pretest dan posttest kelas XI IPS 2 (eksperimen) dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2.
 Hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 2 (Eksperimen)

	Data
	Nilai Tertinggi
	Nilai Terendah
	Rata-rata

	Pretest
	70
	30
	49,5

	Posttest
	100
	60
	79,67



Berdasarkan tabel 2 dapat dianalisis bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 2 (eksperimen) untuk sebelum dan sesudah perlakuan nilai terendah mendapat peningkatan sebanyak 40 dan untuk nilai tertinggi mendapat peningkatan sebanyak 40 dengan rata-rata pretest 49,5 dan rata-rata posttest 79,67.

Adapun hasil tes pada kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 3.

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
	No 
	Kelas eksperimen 
	Pretest 
	Posttest 

	1
	Agus Santoso
	40
	70

	2
	Amat Sarbeni
	25
	55

	3
	Ari Adi Sosilo
	35
	65

	4
	Bibit Ira Santika
	45
	75

	5
	Depa Ratna Sari
	35
	65

	6
	Desi Ariani
	45
	70

	7
	Desi Ratnasari
	50
	65

	8
	Dian Andriani
	55
	80

	9
	Edo Arianto
	50
	90

	10
	Edwin Robianto
	40
	75

	11
	Ernika 
	35
	60

	12
	Febi Harianto
	50
	80

	13
	Fran Sanjana Fahrin
	30
	60

	14
	Hamsi Hasanah
	50
	80

	15
	Helis Murniati
	45
	70

	16
	Iman Arifin
	25
	55

	17
	Intan Suweno
	60
	90

	18
	Levi Cahaya
	45
	70

	19
	Lusi Tri Wulandari
	40
	65

	20
	Meme Ariani
	35
	65

	21
	Musdalifa 
	40
	70

	22
	Nia Daniati
	40
	70

	23
	Nurmala Dewi
	55
	75

	24
	Putra 
	35
	60

	25
	Selly Marsellina
	30
	60

	26
	Winda 
	45
	85

	27
	Yana Puspita Sari 
	40
	75

	28
	Yoga Prayudi
	50
	80

	29
	Yulianti 
	40
	70

	30
	Yunita Leni Utari
	45
	75

	Jumlah
	1255
	2125

	Rata-rata 
	41,83
	70,83


Selanjutnya data hasil belajar peserta didik pada kelas XI IPA 2 (kontrol) untuk pretest nilai tertinggi sebesar 60 dan nilai terendah sebesar 25 dengan rata-rata sebesar 41,83 sedangkan posttest nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 55 dengan rata-rata sebesar 70,83. Adapun nilai pretest dan posttest kelas XI IPA 2 (kontrol) dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini:
Tabel 4. 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 2 (Kontrol)

	Data
	Nilai Tertinggi
	Nilai Terendah
	Rata-rata

	Pretest
	60
	25
	41,83

	Posttest
	90
	55
	70,83


Berdasarkan tabel 4 dianalisis sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kelas XI IPA 2 (kontrol) bahwa hasil belajar peserta didik terdapat peningkatan sebesar 35 pada nilai tertinggi sedangkan pada nilai terendah terdapat peningkatan sebesar 35 dengan rata-rata pretest sebesar 41,83 dan rata-rata posttest 70,83.

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar pada kelas XI IPS 2 (eksperimen) dan kelas XI IPA 2 (kontrol) dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini:
Tabel 5. 
Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
	Data 
	Eksperimen 
	Kontrol 
	Perbedaan 

	Pretest 
	49,5
	41,83
	7,67

	Posttest 
	79,67
	70,83
	8,84



Berdasarkan tabel 5 dapat dianalisis bahwa terdapat perbedaan antara kelas XI IPS 2 (eksperimen) dan kelas XI IPA 2 (kontrol) dari rata-rata hasil belajar peserta didik. Untuk hasil rata-rata pretest kelas XI IPS 2 (eksperimen) dan kelas XI IPA 2 (kontrol) terdapat perbedaan sebesar 7,67 sedangkan untuk hasil rata-rata posttest kelas XI IPS 2 (eksperimen) dan kelas XI IPA 2 (kontrol) terdapat perbedaan sebesar 8,84. 


Sebelum dianalisis secara statistik ke dalam uji prasyarat dan uji hipotesis, data hasil belajar yang telah diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol terlebih dahulu dianalisis secara klasikal sehingga diperoleh data yang akurat hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan berpedoman pada kategori hasil belajar, maka kategori hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini:
Tabel 6.
 Kategori Hasil Belajar Post-Test
	Post-Test XI IPS 2 (Eksperimen)
	Post-Test XI IPA 2 (Kontrol)

	Skor Rerata
	F
	Persentase
	Kategori
	F
	Persentase
	Kategori

	 86 – 100
	9
	30%
	Sangat Baik
	2
	6,45%
	Sangat Baik

	76 – 85
	6
	20%
	Baik
	5
	19,35%
	Baik

	66 – 75
	12
	40%
	Cukup
	12
	38,71%
	Cukup

	50 – 65
	3
	10%
	Kurang
	11
	35,49%
	Kurang

	0 – 49
	-
	-
	Sangat Kurang
	-
	-
	Sangat Kurang

	Jumlah
	30
	100%
	
	30
	100%
	


Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dianalisis bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan pada kategori hasil belajar peserta didik. Pada kelas XI IPS 2 posttest sebesar 30% peserta didik mendapatkan skor  86-100,  sebesar 20% yang mendapatkan skor rerata 76-85, selanjutnya sebesar 40% peserta didik yang mendapatkan skor rerata 66-75 dan sebesar 10% peserta didik yang mendapatkan skor rerata 50-65, sedangkan pada kelas XI IPA 2 hanya sebesar 6,45% peserta didik yang mendapatkan skor rerata 86-100, sebesar 19,35% peserta didik yang mendapatkan skor rerata 75-85,selanjutnya sebesar 38,71% peserta didik yang mendapatkan skor rerata 66-75 dan sebesar 35,49% peserta didik yang mendapatkan skor rerata 50-65. Pada kelas XI IPS 2 lebih besar 23,55% daripada kelas XI IPA 2 untuk skor 86-100, pada kelas XI IPS 2 lebih besar 0,65% daripada kelas XI IPA 2 untuk skor 76-85, dan pada kelas XI IPS 2 lebih besar 1,29% daripada kelas XI IPA 2 untuk skor 66-75, sedangkan pada kelas XI IPS 2 hanya 10% untuk skor 50-65 dan pada kelas XI IPA 2 untuk skor 50-65 lebih besar daripada kelas XI IPS 2 yaitu 35,49%. Berikut tabel 7 perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol:
Tabel 7.

Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Nilai
	Eksperimen
	Kontrol
	Perbedaan

	86-100
	30%
	6,45%
	23,55%

	76-85
	20%
	19,35%
	0,65%

	66-75
	40%
	38,71%
	1,29%

	50-65
	10%
	35,49%
	-25,49%

	0-45
	-
	-
	-


3. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas Data Tes Kelas 


Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya penyebaran data tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Pengujian normalitas data dihitung menggunakan rumus Chi-Kuadrat.
1) Uji Normalitas Data Tes Kelas XI IPS 2 (Eksperimen)

Langkah-langkah untuk menguji normalitas data tes pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

1. Menyusun tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah kelas interval

K = 1 + 3,3 log n

 = 1 + 3,3 log 30
 = 1 + (3,3 x 1,48)

 = 1 + 4,88
  = 5,88 = 6

Untuk mempermudah menyusun tabel distribusi frekuensi peneliti menggunakan jumlah kelas interval sebanyak 6

b. Menghitung rentang data

Rentang data = Skor terbesar – Skor terkecil


     = 100–60  = 40
c. Menghitung panjang kelas

Panjang Kelas = [image: image2.png]jumiah Kelas




                [image: image3.png]



                                = 6,66 = 7


Untuk mempermudah menyusun tabel distribusi frekuensi, peneliti menggunakan panjang kelas 7.

d. Menyusun tabel distribusi frekuensi
Tabel 8.
Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
	Kelas Interval
	Fi
	Xi
	Xi2
	F.Xi
	F.Xi2

	59-65
	3
	62
	3844
	186
	11532

	66-72
	7
	69
	4761
	483
	33327

	73-79
	5
	76
	5776
	380
	28880

	80-86
	6
	83
	6889
	498
	41334

	87-93
	4
	90
	8100
	360
	32400

	94-100
	5
	97
	9409
	485
	47045

	∑
	30
	477
	38779
	2392
	194518


2. Menghitung nilai rata-rata [image: image5.png]


 dari data kelompok

Dari tabel distribusi frekuensi diatas, dapat dicari nilai rata-ratanya dengan nama seperti berikut ini:
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3. Menghitung standar deviasi
   S2 = [image: image10.png]nEf )™ (Rfix;
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       = 11,44
4. Menguji normalitas data dengan rumus Z-score
a. Menentukan batas kelas 
Batas kelas yaitu: 58,5, 65,5,72,5, 79,5, 86,5, 93,5, 100,5

b. Mencari nilai Z-score
[image: image15.png]_ BatasKelas — X
5
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c. Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal
-1,85 = 0,4676

d. Mencari luas kelas interval

0,4678-0,3925= 0,0753

d. Tabel frekuensi yang diharapkan  (fe) 

Tabel 9.

Frekuensi yang diharapkan (fe)

	Batas Kelas
	Z
	Luas O-Z
	Luas tiap kelas interval
	fe
	Fo

	58,5
	-1,85
	0,4678
	0,0753
	2,259
	3

	65,5
	-1,24
	0,3925
	0,1568
	4,704
	7

	72,5
	-0,63
	0,2357
	0,2277
	6,831
	5

	79,5
	0,02
	0,0080
	-0,2144
	-6,432
	6

	86,5
	0,59
	0,2224
	-0,1625
	-4,875
	4

	93,5
	1,20
	0,3849
	-0,08
	-2,4
	5

	100,5
	1,81
	0,4649
	𝝨= 0,0029
	𝝨= 0,087
	30


5. Mencari chi-kuadrat hitung (X² hitung)
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Dk= k-1= 6-1=5

Jika[image: image35.png]


 maka tidak berdistribusi normal

Jika[image: image37.png]


 maka berdistribusi normal
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 atau 3,58 < 11,070, maka data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Data Kelas XI IPA 2 (Kontrol)
Langkah-langkah untuk menguji normalitas data tes pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

1. Menyusun tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah kelas interval

K = 1 + 3,3 log n

 = 1 + 3,3 log 30
 = 1 + (3,3 x 1,48)

 = 1 + 4,88
  = 5,88 = 6


Untuk mempermudah menyusun tabel distribusi frekuensi peneliti menggunakan jumlah kelas interval sebanyak 6

b. Menghitung rentang data

Rentang data = Skor terbesar – Skor terkecil


     = 90–55


     = 35
c. Menghitung panjang kelas

Panjang Kelas = [image: image40.png]jumiah Kelas
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                                = 5,83= 6


Untuk mempermudah menyusun tabel distribusi frekuensi, peneliti menggunakan panjang kelas 6.
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi
Tabel 10.
Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol
	Kelas Interval
	Fi
	Xi
	Xi2
	F.Xi
	F.Xi2

	55-60
	6
	57,5
	3306,25
	345
	19837,5

	61-66
	5
	63,5
	4032,25
	317,5
	20161,25

	67-72
	7
	69,5
	4830,25
	486,5
	33811,75

	73-78
	5
	75,5
	5700,25
	377,5
	28501,25

	79-84
	4
	81,5
	6642,25
	326
	26569

	85-90
	3
	87,5
	7656,25
	262,5
	22968,75

	∑
	30
	
	
	2115,0
	151849,5


6. Menghitung nilai rata-rata [image: image43.png]


 dari data kelompok

Dari tabel distribusi frekuensi diatas, dapat dicari nilai rata-ratanya dengan nama seperti berikut ini:

Me[image: image45.png]
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7. Menghitung standar deviasi
   S2 = [image: image48.png]
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8. Menguji normalitas data dengan rumus Z-score
a. Menentukan batas kelas 
Batas kelas yaitu: 54,5, 60,5, 66,5, 72,5, 78,5, 84,5, 90,5

e. Mencari nilai Z-score
[image: image52.png]_ BatasKelas — X
5



               
   [image: image53.png]0705 10 ies
972 gz M





f. Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal
-1,65 = 0,4505
d.  Mencari luas kelas interval

0,4505-0,3485= 0,102
g. Tabel frekuensi yang diharapkan  (fe) 
Tabel 11.

Frekuensi yang diharapkan (fe)

	Batas Kelas
	Z
	Luas O-Z
	Luas tiap kelas interval
	fe
	Fo

	54,5
	-1,65
	0,4505
	0,102
	3,06
	6

	60,5
	-1,03
	0,3485
	0,1894
	5,682
	5

	66,5
	0,41
	0,1591
	0,0798
	2,394
	7

	72,5
	0,20
	0,0793
	-0,2146
	-6,438
	5

	78,5
	0,82
	0,2939
	-0,1312
	-3,936
	4

	84,5
	1,44
	0,4251
	-0,0557
	-1,671
	3

	90,5
	2,06
	0,4808
	
	
	30


b. Mencari chi-kuadrat hitung (X² hitung)
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         = 2,82+0,08+8,86+-20,32+-16,00+-13,06
         = -37,62
Dk= k-1

     = 6-1=5

Jika[image: image57.png]


 maka tidak berdistribusi normal
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 maka berdistribusi normal
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 atau -37,62 < 11,070, maka data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Data Tes


Uji homogenitas data dilakukan apabila peneliti akan membuat generalisasi hasil penelitian, dimana hasil penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari populasi yang sama. Uji homogenitas data perlu dilakukan untuk membuktikan kesamaan varian kelas yang membentuk sampel penelitian. 
Tabel 12.
Disribusi Frekuensi Uji Homogenitas Kelas XI IPS 2 (Eksperimen)

	Kelas Interval
	Fi
	Xi
	Fi.Xi
	(Xi-X)
	(Xi-X)²
	Fi (Xi-X)²

	59-65
	3
	62
	186
	-18
	324
	972

	66-72
	7
	69
	483
	-11
	121
	847

	73-79
	5
	76
	380
	-4
	16
	80

	80-86
	6
	83
	498
	3
	9
	54

	87-93
	4
	90
	360
	10
	100
	400

	94-100
	5
	97
	485
	17
	289
	1445

	∑
	30
	477
	2392
	-3
	859
	3798


x = ∑ fi xi

         ∑ fi
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11,41
Tabel 13.
Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol

	Kelas Interval
	Fi
	Xi
	Fi.Xi
	(Xi-X)
	(Xi-X)²
	Fi(Xi-X)²

	55-60
	6
	57,5
	345
	-13,55
	183,6
	1101,6

	61-66
	5
	63,5
	317,5
	-7,55
	57,0
	285

	67-72
	7
	69,5
	486,5
	-1,55
	2,4
	16,8

	73-78
	5
	75,5
	377,5
	4,45
	19,8
	99

	79-84
	4
	81,5
	326
	10,45
	109,2
	436,8

	85-90
	3
	87,5
	262,5
	16,45
	270,6
	811,8

	∑
	30
	435
	2115,0
	8,7
	642,6
	2751


       x = ∑ fi xi

        ∑ fi
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Kemudian membandingkan nilai χ2 hitung dengan χ2 tabel, dengan taraf signifikan α=0,05 dan dk = k-1=6 -1=5. Maka diperoleh χ 2tabel =  5,05 dan χ 2hitung = 0,117



Sehingga diketahui χ2hitung < χ2tabel atau 0,117 < 5,05. Maka dapat    
disimpulkan bahwa sampel dari data tes untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik dalam penelitian ini berasal dari populasi yang homogen.
c. Uji Hipotesis



Setelah data dinyatakan terdistribusi normal dan sampel berasal dari  populasi yang homogen, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi α = 0,05 atau 5% dan bunyi hipotesisnya sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. (thitung <  ttabel) 

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. (thitung >  ttabel)
Tabel 15.
 Tabel Penolong untuk Mencari Harga  Korelasi Kelompok Sampel dengan Menggunakan Rumus Korelasi Product Moment
	No.
	Kelas Eksperimen (X)
	Kelas Kontrol (Y)
	X²
	Y²
	XY

	1
	60
	70
	3600
	4900
	4200

	2
	85
	55
	7225
	3025
	4675

	3
	65
	65
	4225
	4225
	4225

	4
	70
	75
	4900
	5625
	5250

	5
	85
	65
	7225
	4225
	5525

	6
	90
	70
	8100
	4900
	6300

	7
	60
	65
	3600
	4225
	3900

	8
	80
	80
	6400
	6400
	6400

	9
	90
	90
	8100
	8100
	8100

	10
	75
	75
	5625
	5625
	5625

	11
	85
	60
	7225
	3600
	5100

	12
	95
	80
	9025
	6400
	7600

	13
	70
	60
	4900
	3600
	4200

	14
	90
	80
	8100
	6400
	7200

	15
	70
	70
	4900
	4900
	4900

	16
	75
	55
	5625
	3025
	4125

	17
	70
	90
	4900
	8100
	6300

	18
	75
	70
	5625
	4900
	5250

	19
	95
	65
	9025
	4225
	6175

	20
	75
	65
	5625
	4225
	4875

	21
	100
	70
	10000
	4900
	7000

	22
	70
	70
	4900
	4900
	4900

	23
	90
	75
	8100
	5625
	6750

	24
	75
	60
	5625
	3600
	4500

	25
	100
	60
	10000
	3600
	6000

	26
	80
	85
	6400
	7225
	6800

	27
	70
	75
	4900
	5625
	5250

	28
	95
	80
	9025
	6400
	7600

	29
	70
	70
	4900
	4900
	4900

	30
	80
	75
	6400
	5625
	6000

	Jumlah 
	2390
	2125
	194200
	153025
	169625




Tabel 15 menunjukkan tabel penolong untuk mencari harga korelasi   
kelompok sampel dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan 
nilai tertinggi untuk X yaitu 100 dan terendah yaitu 60 sedangkan nilai tertinggi 
untuk Y yaitu 90 dan terendah 55. 
Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional dilakukan pengujian hipotesis menggunakan rumus statistik parametris yaitu uji t, yaitu dengan rumus: 
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Dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu thitung  ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya jika  thitung  <  ttabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan derajat kebebasan (dk) (n1 + n2 – 2) serta taraf signifikan 5%. 

Diperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel dibawah ini:
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Selanjutnya thitung tersebut dibandingkan dengan tinterpolasi dengan dk = n1 + n2 –2 = 30+ 30 – 2 = 58, maka diperoleh thitung = 4,86 sedangkan tinterpolasi(0,05)(58) besarnya ditentukan dengan menggunakan rumus interpolasi sebagai berikut :
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      = 1,684+-0,0189

      = 1,67

Melalui uji t diperoleh thitung sebesar 4,86 dan ttabel  sebesar 1,67. Dari hasil uji t tersebut dapat dinyatakn bahwa thitung = 4,86  ≥ ttabel = 1,67, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada perbedaan metode pembelajaran Modeling The Way dengan metode konvensional terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 
B. Pembahasan

Penelitian ini berjudul “Penerapan Metode Pembelajara Modeling The Way dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang”. Menggunakan alat pengumpul data berupa tes dan observasi. Tes yang diberikan kepada peserta didik yaitu kelas XI IPS 2 (eksperimen) dan XI IPA 2 (kontrol) bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Tebing Tinggi dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 item soal. Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menjelaskan tata cara pengurusan jenazah.

Pada kelas XI IPS 2 (eksperimen) diberi perlakuan metode pembelajaran Modeling The Way dengan pokok bahasan tata cara pengurusan jenazah. Pada saat proses penelitian, peneliti terlebih dahulu menjelaskan materi-materi pokok dengan menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way, kemudian peneliti menjelaskan secara singkat mengenai tata cara pengurusan jenazah dari memandikan, mengafani, menshalatkan dan menguburkan jenazah. Peneliti membagi peserta didik menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 6 peserta didik, dalam setiap anggota kelompok diberi tugas untuk berdiskusi dan memperagakan tata cara pengurusan jenazah, setelah itu peneliti menjelaskan kepada peserta didik tugas-tugas penting yang harus dilakukan oleh perserta didik untuk mendiskusikannya. Peserta didik juga diberi waktu untuk memperagakan/mempraktekkan di depan teman-teman yang lain sesuai dengan tugas masing-masing tiap kelompok.

Pada kelas XI IPA 2 (Kontrol) diberi perlakuan motode pembelajaran konvensional dengan pokok bahasan yang sama seperti pada kelas eksperimen yaitu  pokok bahasan  tata cara pengurusan jenazah. Pada saat proses penelitian, peneliti terlebih dahulu menjelaskan materi-materi dengan menggunakan metode konvensional dimana dalam menjalankan metode ini hanya ceramah saja. 


Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai tata cara pengurusan jenazah yaitu memandikan jenazah, mengafani jenazah, menshalatkan jenazah dan menguburkan jenazah, dalam penerapannya peneliti merangkum materi ketentuan-ketentuan dalam pengurusan jenazah dan terdapat latihan-latihan soal yang telah diberikan untuk melihat kecepatan penyelesaian soal-soal latihan yang telah diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan hasil belajar  pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen untuk pretest nilai tertinggi sebesar 70 dan nilai terendah sebesar 30 dengan rata-rata 49,5 sedangkan untuk posttest nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60 dengan rata-rata 79,67. Pada kelas kontrol untuk pretest nilai tertinggi sebesar 60 dan nilai terendah sebesar 25 dengan rata-rata 41,83 sedangkan untuk posttest nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 55 dengan rata-rata 70,83. Dilihat dari hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol bahwa pada kelas eksperimen hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan sebesar 40 sedangkan kelas kontrol hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan sebesar 35.    


Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas dengan taraf signifikan 5% untuk uji normalitas data tes pada kelas eksperimen didapatkan sebesar 3,58 yang berarti nilai tersebut berada di antara -1<3,58<1 maka data tes tersebut berdistribusi normal, kemudian pada kelas kontrol didapatkan sebesar -37,62 yang berarti nilai tersebut berada di antara -1<-37,62<1, maka data tes tersebut berdistribusi normal.
Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan pengujian homogenitas data, dengan taraf signifikansi 5% atau α = 0,05 diperoleh uji homogenitas data hasil tes  X2hitung = 0,117 dan X2tabel = 5,05  maka dapat ditulis 0,117< 5,05. Kedua sampel dapat dinyatakan homogen dan berasal dari populasi yang sama apabila X2hitung < X2tabel . Jadi sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang homogen.

Hasil pengujian hipotesis data tes menggunakan uji dua pihak dengan dk = n1 + n–2 dan taraf signifikan 5%. Sehingga diperoleh thitung sebesar 4,86 dan ttabel  sebesar 1,67. Dari hasil uji t tersebut dapat dinyatakn bahwa thitung = 4,86  ≥ ttabel = 1,67 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada perbedaan metode pembelajaran Modeling The Way dengan metode konvensional terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 


Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan metode pembelajaran Modeling The Way, apakah aktivitas peneliti di lapangan sesuai dengan aktivitas yang tercantum dalam langkah-langkah pembelajaran pada RPP.
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. Hal ini dapat dilihat dari Uji hipotesis dimana jumlah thitung = 4,86 dan tinterpolasi = 1,67. Apabila thitung ≥ tinterpolasi dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hasil tes hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way lebih tinggi dari pada hasil tes hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
B. Saran

Berdasarkan hasil yang didapat maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terlihat adanya peningkatan    hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Tebing Tinggi Kebupaten Empat Lawang, maka diharapkan metode Modeling The Way ini dapat dijadikan salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.
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